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LAMPIRAN 1 

 

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(a)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(b) 
 
 

Gambar IV.1 (a) Pohon jambu bol dan (b) Daun jambu bol 
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LAMPIRAN 2 

 

HASIL DETERMINASI  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi daun jambu bol (Syzygium malaccense (L.) 

Merr. & Perry) 
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LAMPIRAN 3 

 

KLASIFIKASI OBESITAS BERDASARKAN BMI 
 

Tabel IV.1 

Klasifikasi Obesitas Berdasarkan BMI (Body Mass Index) 
4 

 

 

   Resiko penyakit (relatif 

   terhadap berat badan normal 

   dan lingkar badan) 
     

 BMI (kg/m2) Kelas Laki-laki Laki-laki 
  Obesitas ≤40 inci >40 inci 

   (≤102 cm) (>102 cm) 

   Perempuan Peempuan 

   ≤35 inci (≤88 >35 inci 

   cm) (>88cm) 
     

Berat badan <18.5  - - 

kurang     
     

Normal 18.5-24.9  - - 
     

Kegemukan 25.0-29.9  Meningkat Tinggi 
     

Obesitas 30.0-34.9 I Tinggi Sangat tinggi 
     

 35.0-39.9 II Sangat tinggi Sangat tinggi 
     

Obesitas ≥40 III Sangat tinggi Sangat tinggi 

ekstrim   sekali sekali 
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LAMPIRAN 4 

 

PROSES EKSTRAKSI  
 
 

 

500 gram serbuk simplisia  
 

 

- Ditambah etanol 5 L  
- Dimaserasi 1 x 24 jam  
- Disaring 

 

    

Residu  Filtrat/ekstrak encer 
     

 

- Ditambah etanol 3,5 L  
- Dimaserasi 1 x 24 jam  
- Disaring 

 

     

Residu  Filtrat/Ekstrak encer 
     

 

- Ditambah etanol 1,25 L  
- Dimaserasi 1 x 24 jam  
- Disaring 

 
 

 

Residu  Filtrat/Ekstrak encer 
   

 
 
 

 

- Dipekatkan menggunakan alat  
Penguap vakum putar dan diatas  
Waterbath 

 

Ekstrak kental 
 
 
 
 

 

Gambar IV.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun jambu bol (Syzygium 

malaccense (L.) Merr. & Perry 
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LAMPIRAN 5 

 

PROSES FRAKSINASI  
 

 

Ekstrak pekat 
 

- Didalam mortir ditambah air 

panas (1:4)  
- Aduk ad larut  
- disaring 

 

     

Filtrat  Endapan 
     

       
- ECC dengan n-heksan (1:1) kocok beberapa kali  
- Biarkan memisah dalam corong pisah  
- Dilakukan 3 kali pemisahan 

 

     

Fraksi n-heksan  Fraksi air 
     
       

- ECC dengan etil asetat (1:1) 

kocok berulang kali  
- Diamkan memisah pada corong 

pisah  
- Dilakukan 3 kali pemisahan 

 
 

  

Fraksi Air Fraksi etil asetat  
   

 

- Dikeringkan dengan alat 
 

freezedry 
 

Serbuk kering 

 

- Dipekatkan 
 

Fraksi kental 
 
 
 
 

 

Gambar IV.4 Bagan fraksinasi ekstrak etanol daun jambu bol (Syzygium 

malaccense (L.) Merr. & Perry 
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LAMPIRAN 6 

 

AKTIVITAS ANTIOBESITAS EKSTRAK ETANOL DAN BERBAGAI 

FRAKSI DAUN JAMBU BOL (Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry) 

PADA TIKUS BETINA GALUR WISTAR  
 
 

Kelompok hewan uji  
 

Induksi obesitas 
 

kontrol 

      

   Kelompok 

negatif    obesitas 

       
       

       

        

   Kontrol   Ekstrak    Fraksi  Pembanding  
   positif                    
                           

                           

          Dosis 50         Orlistat 360  

          mg/kgbb         mg/70kgbb  
                         

                         

                         

 Air   Tragakan                   

     1%                    
           n-heksan   Etil asetat   air     

                           

                           
 
 

- Pemberian sediaan selama 14 hari  
- Penimbangan bobot badan setiap 

hari  
- Pengukuran konsistensi feses, 

bobot feses dan ambilan makanan 
pada hari ke-1,7 dan 14  

- Penimbangan bobot organ hati dan 
jaringan lemak abdomen pada hari 
ke-60  

- Khusus   untuk   jaringan   lemak  
abdomen dilakukan ekstraksi 
menggunakan metode refluks  

 

Data diolah secara statistik 
 
 
 

 

Gambar IV.5 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun jambu bol (Syzygium 

malaccense (L.) Merr. & Perry 
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LAMPIRAN 7 

 

KOMPOSISI MAKANAN TIKUS 
 

Table IV.2 

Komposisi Makanan Normal dan Makanan Tinggi karbohidrat 
26 

 

Komposisi Makanan Normal Makanan Tinggi Karbohidrat 

 (Kg) (Kg) 

Tepung beras 0 4,95 

Tepung terigu 1,7 1,7 

Tepung jagung 1,25 1,25 

Tepung ikan 0,8 0,8 

Tepung kacang hijau 0,7 0,7 

Lemak 0,5 0,5 
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LAMPIRAN 8 
 

 

ALUR PENELITIAN ANTIOBESITAS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar IV.6 Alur penelitian antiobesitas dari hari ke-1 sampai hari ke-60 


